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ABSTRACT

This research aims to analyse the influence of digital transformation, business strategies, and capital readiness on
the sustainability of Micro, Small, and Medium Enterprises (MSMES) in Sumbawa Regency in the context of the
digital economy era. The acceleration of information and communication technology has demanded that MSME
actors adapt by utilising digital platforms, formulating responsive business strategies, and preparing adequate
capital to survive and thrive amidst increasingly dynamic market competition. The research uses a quantitative
approach with the Structural Equation Modelling — Partial Least Square (SEM-PLS) method, processed through
SmartPLS 3.0 software. The research sample consists of 100 respondents who are MSME actors in Sumbawa
Regency, selected using purposive sampling techniques with the criteria: a minimum business age of one year,
having adopted at least one form of digital transformation, and being the owner or financial manager. The analysis
results show that digital transformation has a positive and significant impact on the sustainability of MSME
businesses with a t-statistic value of 5.124 and a p-value of 0.000. Business strategy also proves to have a positive
and significant impact on the sustainability of MSME businesses with a t-statistic of 4.867 and a p-value of 0.000.
Furthermore, capital readiness has a positive and significant impact on the sustainability of MSME businesses with
a t-statistic of 4.213 and a p-value of 0.000. The R-Square value of 0.684 indicates that 68.4% of the variability in
MSME business sustainability can be explained by these three independent variables. These findings provide a
theoretical contribution to the development of MSME management literature as well as practical implications for
business actors and local governments in formulating holistic and sustainable digital-based MSME support
policies.

Keywords: Digital Transformation; Business Strategy; Capital Readiness; Business Sustainability; MSMEs.

ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh transformasi digital, strategi bisnis, dan kesiapan modal
terhadap keberlanjutan usaha Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) di Kabupaten Sumbawa dalam konteks
era ekonomi digital. Akselerasi teknologi informasi dan komunikasi telah menuntut pelaku UMKM untuk
beradaptasi melalui pemanfaatan platform digital, perumusan strategi bisnis yang responsif, serta penyiapan modal
yang memadai agar mampu bertahan dan berkembang di tengah persaingan pasar yang semakin dinamis. Penelitian
menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode Structural Equation Modeling — Partial Least Square (SEM-
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PLS) yang diolah melalui perangkat lunak SmartPLS 3.0. Sampel penelitian berjumlah 100 responden pelaku
UMKM di Kabupaten Sumbawa yang dipilih menggunakan teknik purposive sampling dengan kriteria: usia usaha
minimal satu tahun, telah mengadopsi minimal satu bentuk transformasi digital, serta berstatus sebagai pemilik atau
manajer keuangan. Hasil analisis menunjukkan bahwa transformasi digital berpengaruh positif dan signifikan
terhadap keberlanjutan usaha UMKM dengan nilai t-statistik 5,124 dan p-value 0,000. Strategi bisnis juga terbukti
berpengaruh positif dan signifikan terhadap keberlanjutan usaha UMKM dengan t-statistik 4,867 dan p-value 0,000.
Selanjutnya, kesiapan modal memberikan pengaruh positif dan signifikan terhadap keberlanjutan usaha UMKM
dengan t-statistik 4,213 dan p-value 0,000. Nilai R-Square sebesar 0,684 menunjukkan bahwa 68,4% variabilitas
keberlanjutan usaha UMKM dapat dijelaskan oleh ketiga variabel independen tersebut. Temuan ini memberikan
kontribusi teoretis bagi pengembangan literatur manajemen UMKM sekaligus implikasi praktis bagi pelaku usaha
dan pemerintah daerah dalam merumuskan kebijakan pendampingan UMKM berbasis digital yang holistik dan
berkelanjutan.

Katakunci: Transformasi Digital; Strategi Bisnis; Kesiapan Modal; Keberlanjutan Usaha; UMKM.
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PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi dalam satu dekade terakhir telah mengubah
secara fundamental lanskap perekonomian global. Fenomena yang dikenal sebagai revolusi industri 4.0 dan
kini menuju era society 5.0 mendorong lahirnya ekonomi digital sebagai paradigma baru dalam aktivitas
bisnis. Dalam konteks Indonesia, sektor Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) memegang peran
yang sangat strategis karena menyumbang sekitar 61% terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) dan
menyerap lebih dari 97% tenaga kerja nasional (Kementerian Koperasi dan UKM, 2024). Namun demikian,
peran strategis tersebut dihadapkan pada tantangan yang semakin kompleks, terutama terkait kemampuan
UMKM untuk beradaptasi dengan perubahan perilaku konsumen yang kini lebih mengandalkan platform
digital dalam setiap transaksi. Ketidakmampuan beradaptasi akan berdampak langsung pada keberlanjutan
usaha, sehingga transformasi digital bukan lagi pilihan, melainkan keharusan strategis.

Transformasi digital bagi UMKM mencakup adopsi berbagai bentuk teknologi seperti penggunaan
media sosial untuk promosi, pemanfaatan e-commerce, penerapan sistem pembayaran digital seperti QRIS,
serta digitalisasi proses operasional internal. Berdasarkan data Bank Indonesia (2024), jumlah merchant
QRIS di Indonesia telah mencapai lebih dari 35 juta unit, dengan pertumbuhan pengguna yang signifikan
berasal dari segmen UMKM. Fakta ini mengindikasikan bahwa kesadaran pelaku UMKM terhadap urgensi
digitalisasi semakin meningkat. Meskipun demikian, data yang sama menunjukkan bahwa tingkat adopsi
digital yang menyeluruh di kalangan UMKM masih relatif rendah, di mana hanya sekitar 25% UMKM
yang telah terintegrasi penuh ke dalam ekosistem digital (Wahyuni & Pratama, 2023). Ketimpangan inilah
yang menjadi salah satu akar persoalan keberlanjutan usaha UMKM di era ekonomi digital.

Tabel 1. Perkembangan Adopsi Digital UMKM di Indonesia Tahun 2020-2024
Tahun Jumlah UMKM Terdigitalisasi Persentase dari Total UMKM Pertumbuhan Tahunan

(Juta) (%0) (*0)
2020 8,0 12,0 -
2021 12,0 16,5 50,0
2022 17,0 21,0 41,7
2023 22,0 278 294
2024 27,0 335 22,7

Sumber: Kementerian Koperasi dan UKM (2024)

Berdasarkan Tabel 1, dapat dilihat bahwa terjadi pertumbuhan yang cukup signifikan dalam adopsi
digital oleh UMKM di Indonesia. Pada tahun 2020, hanya 12% UMKM yang terdigitalisasi, sementara
pada tahun 2024 angka tersebut telah meningkat menjadi 33,5%. Meskipun demikian, lebih dari dua per
tiga UMKM di Indonesia masih belum terintegrasi dalam ekosistem digital, sehingga kerentanan terhadap
risiko penghentian usaha menjadi lebih tinggi. Pertumbuhan yang melambat dari 50% pada 2021 menjadi
22,7% pada 2024 juga mengindikasikan adanya kejenuhan adopsi pada kelompok UMKM tertentu,
sementara kelompok lainnya mengalami kesulitan untuk memulai transformasi digital. Kondisi ini
membutuhkan kajian yang lebih mendalam mengenai faktor-faktor determinan yang memengaruhi
keberlanjutan usaha UMKM di era ekonomi digital (Suarantalla & Rizqi, 2024).

Keberlanjutan usaha UMKM tidak hanya ditentukan oleh adopsi teknologi, tetapi juga oleh
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kemampuan merumuskan strategi bisnis yang adaptif. Menurut Porter (2020), strategi bisnis merupakan
serangkaian keputusan dan tindakan terintegrasi yang dirancang untuk menciptakan keunggulan kompetitif
dalam jangka panjang. Dalam konteks UMKM di era digital, strategi bisnis mencakup positioning produk
di pasar online, diferensiasi melalui inovasi layanan, penetrasi pasar melalui pemasaran digital, serta
membangun jaringan kemitraan strategis. Strategi yang tepat akan membantu UMKM untuk tidak hanya
bertahan, tetapi juga berkembang di tengah persaingan yang semakin ketat (Rahmawati & Santoso, 2023).
Banyak UMKM di daerah seperti Kabupaten Sumbawa yang masih menjalankan usaha berdasarkan intuisi
dan pengalaman semata, tanpa melakukan perumusan strategi bisnis yang terstruktur, sehingga kerentanan
terhadap perubahan pasar menjadi sangat tinggi.

Selain transformasi digital dan strategi bisnis, faktor kesiapan modal juga memegang peranan
krusial dalam menjamin keberlanjutan usaha UMKM. Kesiapan modal merujuk pada ketersediaan sumber
daya finansial yang memadai untuk membiayai operasional, investasi dalam teknologi, pengembangan
produk, serta penetrasi pasar baru (Nugroho et al., 2022). Berdasarkan survei Otoritas Jasa Keuangan (OJK,
2024), sekitar 60% UMKM di Indonesia masih menghadapi kendala dalam mengakses permodalan formal,
baik melalui perbankan maupun lembaga keuangan non-bank. Keterbatasan akses terhadap modal ini
menjadi penghambat utama bagi UMKM untuk melakukan investasi dalam teknologi digital,
pengembangan sumber daya manusia, serta perluasan kapasitas produksi. Dengan demikian, kesiapan
modal menjadi prasyarat bagi implementasi efektif transformasi digital dan strategi bisnis yang telah
dirumuskan.

Kabupaten Sumbawa sebagai salah satu daerah dengan potensi ekonomi yang berkembang
memiliki karakteristik UMKM yang khas. Mayoritas UMKM di daerah ini bergerak di sektor perdagangan,
kuliner, kerajinan, dan pertanian olahan. Penetrasi internet yang terus meningkat di Sumbawa, yang Kini
mencapai sekitar 78% dari total populasi (BPS Sumbawa, 2024), membuka peluang besar bagi UMKM
lokal untuk memanfaatkan platform digital. Namun demikian, tantangan seperti literasi digital yang masih
rendah, keterbatasan modal, serta minimnya pendampingan strategi bisnis menjadi kendala yang sering
dihadapi. Kondisi ini menjadi alasan penting mengapa penelitian mengenai keberlanjutan usaha UMKM di
Kabupaten Sumbawa dalam konteks ekonomi digital menjadi sangat relevan dan mendesak untuk
dilakukan.

Berbagai penelitian terdahulu telah mengkaji hubungan antara transformasi digital, strategi bisnis,
dan kesiapan modal dengan kinerja UMKM. Penelitian Hasanah dan Mulyana (2023) menunjukkan bahwa
transformasi digital berpengaruh positif terhadap kinerja UMKM di Jawa Barat. Sementara itu, penelitian
Pratiwi dan Kurniawan (2022) menemukan bahwa strategi bisnis yang inovatif menjadi determinan utama
keberlanjutan usaha UMKM di Yogyakarta. Adapun Fadhilah dan Arifin (2023) membuktikan bahwa akses
modal yang memadai berkontribusi signifikan terhadap kinerja UMKM di Jakarta. Meskipun demikian,
kajian yang secara simultan menganalisis pengaruh ketiga variabel tersebut terhadap keberlanjutan usaha
UMKM, khususnya di konteks daerah dengan karakteristik geografis dan sosial-ekonomi seperti Kabupaten
Sumbawa, masih terbatas. Oleh karena itu, penelitian ini hadir untuk mengisi celah kajian (research gap)
tersebut.

Berdasarkan uraian di atas, penelitian ini memiliki tiga tujuan utama. Pertama, menganalisis
pengaruh transformasi digital terhadap keberlanjutan usaha UMKM di Kabupaten Sumbawa. Kedua,
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menganalisis pengaruh strategi bisnis terhadap keberlanjutan usaha UMKM di Kabupaten Sumbawa.
Ketiga, menganalisis pengaruh kesiapan modal terhadap keberlanjutan usaha UMKM di Kabupaten
Sumbawa. Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan kontribusi teoretis bagi pengembangan literatur
manajemen UMKM dan ekonomi digital, serta memberikan rekomendasi praktis bagi pelaku UMKM,
pemerintah daerah, dan lembaga pendamping dalam merumuskan kebijakan yang mendukung
keberlanjutan usaha UMKM di era ekonomi digital.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode asosiatif kausal, yakni
pendekatan yang bertujuan untuk menganalisis hubungan sebab-akibat antara variabel independen dan
variabel dependen (Creswell, 2018). Variabel independen dalam penelitian ini terdiri atas Transformasi
Digital (X1), Strategi Bisnis (X2), dan Kesiapan Modal (X3), sedangkan variabel dependen adalah
Keberlanjutan Usaha UMKM (Y). Data yang digunakan merupakan data primer yang diperoleh melalui
penyebaran kuesioner dengan skala Likert empat poin, dimulai dari 1 (sangat tidak setuju) hingga 4 (sangat
setuju). Penggunaan skala empat poin dilakukan untuk menghindari kecenderungan jawaban tengah
(central tendency bias) yang sering muncul pada penggunaan skala lima poin.

Populasi penelitian adalah seluruh pelaku UMKM yang beroperasi di Kabupaten Sumbawa. Teknik
pengambilan sampel yang digunakan adalah purposive sampling, yaitu teknik pemilihan sampel
berdasarkan kriteria tertentu yang dianggap relevan dengan tujuan penelitian (Sugiyono, 2022). Kriteria
sampel dalam penelitian ini meliputi: (1) usia usaha minimal satu tahun untuk memastikan tersedianya data
keberlanjutan, (2) UMKM yang telah mengadopsi minimal satu bentuk transformasi digital seperti
penggunaan media sosial untuk promosi, e-commerce, atau pembayaran QRIS, serta (3) responden adalah
pemilik atau manajer keuangan yang memiliki kewenangan dalam pengambilan keputusan strategis dan
keuangan. Jumlah sampel ditetapkan sebanyak 100 responden, mengacu pada rekomendasi Hair et al.
(2024) bahwa untuk analisis SEM-PLS, ukuran sampel minimum adalah 10 kali jumlah jalur struktural
terbanyak yang menuju pada satu konstruk endogen.

Metode analisis yang digunakan adalah Structural Equation Modeling — Partial Least Square (SEM-
PLS) dengan perangkat lunak SmartPLS 3.0. Pemilihan SEM-PLS didasarkan pada beberapa pertimbangan,
antara lain kemampuannya dalam menangani model kompleks dengan banyak variabel laten, fleksibilitas
terhadap asumsi distribusi data, serta kesesuaiannya untuk ukuran sampel yang relatif kecil hingga sedang
(Cheah, 2024). Tahapan analisis SEM-PLS dalam penelitian ini meliputi dua langkah utama, yaitu evaluasi
outer model (model pengukuran) dan evaluasi inner model (model struktural).

a. Evaluasi Outer Model
Evaluasi outer model bertujuan untuk menilai validitas dan reliabilitas konstruk. Kriteria yang
digunakan meliputi: (1) convergent validity dengan nilai loading factor di atas 0,70 dan Average
Variance Extracted (AVE) di atas 0,50; (2) discriminant validity melalui analisis cross loading dan
perbandingan akar AVE dengan korelasi antar konstruk (Fornell-Larcker criterion); (3) uji reliabilitas
melalui composite reliability di atas 0,70 dan Cronbach's alpha di atas 0,70 (Hair et al., 2024).

b. Evaluasi Inner Model
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Evaluasi inner model bertujuan untuk menguji hubungan struktural antar variabel laten. Kriteria yang
digunakan meliputi: (1) R-Square (R?) untuk mengukur proporsi varians variabel dependen yang
dijelaskan oleh variabel independen; (2) Q-Square (Q?) untuk mengukur predictive relevance model;
(3) path coefficient untuk menilai arah dan kekuatan hubungan antar variabel; serta (4) bootstrapping
untuk menguiji signifikansi koefisien jalur. Hipotesis dinyatakan diterima apabila nilai t-statistik lebih
besar dari 1,96 dan p-value lebih kecil dari 0,05 pada tingkat signifikansi 5% dua arah (Cohen, 2018).
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Tabel 2. Definisi Operasional dan Indikator Variabel

Variabel Definisi Operasional Indikator
Transformasi  Digital Proses pemanfaatan teknologi digital (1) Penggunaan media sosial; (2)
(X1) dalam berbagai aspek wusaha untuk Pemanfaatan e-commerce; (3) Penerapan

Strategi Bisnis (X2)

Kesiapan Modal (X3)

Keberlanjutan ~ Usaha

(Y)

meningkatkan efisiensi dan produktivitas

Keputusan dan tindakan terintegrasi untuk
mencapai keunggulan kompetitif dalam
jangka panjang

Ketersediaan dan kecukupan sumber daya
finansial untuk membiayai operasional dan
pengembangan usaha

Kemampuan usaha untuk bertahan,
tumbuh, dan berkembang dalam jangka
panjang

pembayaran digital; (4) Digitalisasi
operasional; (5) Adopsi teknologi baru

(1) Diferensiasi produk; (2) Segmentasi
pasar; (3) Inovasi produk/layanan; (4)
Kemitraan strategis; (5) Positioning merek
(1) Kecukupan modal sendiri; (2) Akses
kredit formal; (3) Manajemen arus kas; (4)
Perencanaan keuangan; (5) Diversifikasi
sumber modal

(1) Pertumbuhan omzet; (2) Ekspansi
pasar; (3) Stabilitas finansial; (4) Loyalitas
pelanggan; (5) Adaptasi perubahan

Sumber: Dikembangkan dari berbagai referensi (Hair et al., 2024; Porter, 2020; OJK, 2024)

Berdasarkan kajian teori dan penelitian terdahulu, kerangka konseptual penelitian ini menempatkan
transformasi digital (X1), strategi bisnis (X2), dan kesiapan modal (X3) sebagai variabel independen yang
secara parsial diduga berpengaruh positif dan signifikan terhadap keberlanjutan usaha UMKM (Y).
Berdasarkan kerangka ini, dirumuskan tiga hipotesis penelitian sebagai berikut:

H1: Transformasi digital berpengaruh positif dan signifikan terhadap keberlanjutan usaha UMKM di
Kabupaten Sumbawa.

H2: Strategi bisnis berpengaruh positif dan signifikan terhadap keberlanjutan usaha UMKM di Kabupaten
Sumbawa.

H3: Kesiapan modal berpengaruh positif dan signifikan terhadap keberlanjutan usaha UMKM di
Kabupaten Sumbawa.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Pengolahan data dilakukan dengan menggunakan perangkat lunak SmartPLS 3.0 yang dikenal
memiliki kapabilitas komprehensif dalam melakukan analisis Structural Equation Modeling (SEM)
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berbasis Partial Least Square (PLS). Antarmuka SmartPLS yang intuitif memudahkan peneliti dalam
merancang dan menganalisis model yang kompleks (Cheah, 2024). Analisis dimulai dengan evaluasi model
pengukuran (outer model) yang menggambarkan hubungan antara konstruk teoretis dan indikator-indikator
yang terukur. Model pengukuran yang baik harus menggunakan indikator yang relevan dan representatif
untuk menggambarkan variabel yang diteliti (Hair et al., 2024). Setelah model pengukuran terbukti valid
dan reliabel, analisis dilanjutkan dengan evaluasi model struktural (inner model) untuk menguji hipotesis
penelitian.
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Karakteristik Responden

Sebelum melakukan analisis utama, terlebih dahulu disajikan gambaran umum karakteristik
responden penelitian. Karakteristik responden memberikan konteks pemahaman terhadap hasil analisis
yang diperoleh, sehingga interpretasi hasil dapat dilakukan secara lebih komprehensif.

Tabel 3. Karakteristik Responden Penelitian

Karakteristik Kategori Frekuensi Persentase (%)
Jenis Kelamin  Laki-laki 42 42,0
Perempuan 58 58,0
Usia 21-30 tahun 28 28,0
31-40 tahun 41 41,0
41-50 tahun 23 23,0
>50 tahun 8 8,0
Pendidikan SMA/Sederajat 34 34,0
Diploma 22 22,0
Sarjana 39 39,0
Pascasarjana 5 5,0
Sektor Usaha  Perdagangan 37 37,0
Kuliner 29 29,0
Kerajinan 18 18,0
Jasa 16 16,0
Lama Usaha 1-3 tahun 35 35,0
4-6 tahun 38 38,0
>6 tahun 27 27,0

Sumber: Data primer diolah, 2026

Berdasarkan Tabel 3, mayoritas responden dalam penelitian ini adalah perempuan (58%), dengan
rentang usia produktif 31-40 tahun (41%) yang menunjukkan bahwa pelaku UMKM di Kabupaten
Sumbawa didominasi oleh generasi produktif. Tingkat pendidikan responden cukup bervariasi dengan
proporsi terbesar pada jenjang sarjana (39%) dan SMA/sederajat (34%). Sektor usaha terbanyak adalah
perdagangan (37%) dan kuliner (29%), mencerminkan karakteristik ekonomi lokal Sumbawa yang berbasis
pada aktivitas jual-beli dan pengolahan produk pangan. Dari aspek lama usaha, sebagian besar UMKM
telah beroperasi lebih dari tiga tahun, sehingga relevan untuk dianalisis dalam konteks keberlanjutan usaha.
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Evaluasi Model Pengukuran (Outer Model)

Evaluasi model pengukuran dilakukan untuk memastikan bahwa indikator-indikator yang
digunakan mampu mengukur konstruk yang dimaksud secara valid dan reliabel. Beberapa kriteria yang
dievaluasi meliputi convergent validity, discriminant validity, dan uji reliabilitas (Hair et al., 2024).

1. Uji Convergent Validity
Uji convergent validity dilakukan dengan melihat nilai outer loading setiap indikator dan nilai
Average Variance Extracted (AVE) setiap konstruk. Indikator dinyatakan valid apabila memiliki nilai
loading factor di atas 0,70, sedangkan konstruk dinyatakan valid apabila memiliki nilai AVE di atas
0,50 (Hair et al., 2024). Hasil estimasi model pengukuran disajikan pada tabel berikut.

Tabel 4. Hasil Uji Average Variance Extracted (AVE)
Variabel Konstruk Average Variance Extracted (AVE) Keterangan (AVE > 0,50)

Transformasi Digital (X1) 0,724 Valid
Strategi Bisnis (X2) 0,751 Valid
Kesiapan Modal (X3) 0,683 Valid
Keberlanjutan Usaha (YY) 0,716 Valid

Sumber: Data primer diolah, 2026

Berdasarkan Tabel 4, seluruh variabel konstruk dalam penelitian memiliki nilai AVE di atas 0,50.
Variabel Transformasi Digital memiliki AVE sebesar 0,724, Strategi Bisnis sebesar 0,751, Kesiapan
Modal sebesar 0,683, dan Keberlanjutan Usaha sebesar 0,716. Dengan demikian, semua konstruk
dalam model penelitian dinyatakan memenuhi kriteria convergent validity, yang berarti setiap
konstruk mampu menjelaskan lebih dari 50% varians dari indikator-indikatornya. Hasil ini
mengindikasikan bahwa instrumen penelitian yang digunakan memiliki validitas konvergen yang
baik dan dapat digunakan untuk tahapan analisis selanjutnya.
2. Uji Discriminant Validity

Uji discriminant validity dilakukan untuk memastikan bahwa setiap konstruk benar-benar berbeda
dari konstruk lainnya. Salah satu cara yang umum digunakan adalah Fornell-Larcker criterion, di
mana akar kuadrat AVE suatu konstruk harus lebih besar dibandingkan korelasi konstruk tersebut
dengan konstruk lainnya (Fornell & Larcker, 1981).

Tabel 5. Hasil Uji Discriminant Validity (Fornell-Larcker Criterion)

Konstruk X1 X2 X3 Y
Transformasi Digital (X1) 0,851
Strategi Bisnis (X2) 0,612 0,867
Kesiapan Modal (X3) 0,548 0,593 0,826

Keberlanjutan Usaha (Y) 0,704 0,721 0,665 0,846
Sumber: Data primer diolah, 2026

Hasil uji Fornell-Larcker pada Tabel 5 menunjukkan bahwa nilai diagonal, yang merupakan akar
kuadrat AVE masing-masing konstruk, lebih besar dibandingkan korelasi antar konstruk lainnya.
Transformasi Digital memiliki akar AVE sebesar 0,851, yang lebih besar daripada korelasinya
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dengan Strategi Bisnis (0,612), Kesiapan Modal (0,548), dan Keberlanjutan Usaha (0,704). Pola
serupa juga ditemukan pada konstruk lainnya. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa seluruh
konstruk dalam model penelitian ini memenuhi kriteria discriminant validity, artinya setiap konstruk
memiliki karakteristik unik yang membedakannya dari konstruk lainnya.
3. Uji Composite Reliability dan Cronbach's Alpha

Uji reliabilitas dilakukan untuk mengukur konsistensi internal indikator-indikator yang membentuk
suatu konstruk. Konstruk dinyatakan reliabel apabila memiliki nilai composite reliability dan
Cronbach's alpha di atas 0,70 (Hair et al., 2024). Hasil uji reliabilitas disajikan pada tabel berikut.

Tabel 6. Hasil Uji Reliabilitas
Variabel Konstruk Composite Reliability Cronbach's Alpha Keterangan

Transformasi Digital (X1) 0,898 0,862 Reliabel
Strategi Bisnis (X2) 0,913 0,881 Reliabel
Kesiapan Modal (X3) 0,872 0,824 Reliabel
Keberlanjutan Usaha (YY) 0,891 0,848 Reliabel

Sumber: Data primer diolah, 2026

Tabel 6 menunjukkan bahwa seluruh variabel konstruk memiliki nilai composite reliability di atas
0,70 dengan rentang 0,872 hingga 0,913, dan nilai Cronbach's alpha di atas 0,70 dengan rentang 0,824
hingga 0,881. Hasil ini mengindikasikan bahwa seluruh indikator yang digunakan untuk mengukur
setiap konstruk memiliki konsistensi internal yang tinggi. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa
instrumen penelitian memenubhi kriteria reliabilitas dan layak digunakan untuk tahapan analisis inner
model.

Evaluasi Model Struktural (Inner Model)

Evaluasi model struktural bertujuan untuk menguji hubungan antar variabel laten yang
dihipotesiskan dalam model penelitian. Tahapan evaluasi inner model meliputi uji R-Square (R?), uji F-
Square (F?), uji Goodness of Fit (GoF), dan uji hipotesis melalui bootstrapping (Hair et al., 2024).

1. Uji R-Square (R?)
R-Square atau koefisien determinasi menunjukkan proporsi varians variabel dependen yang dapat
dijelaskan oleh variabel-variabel independen dalam model. Nilai R-Square berkisar antara 0 sampai
1, di mana nilai yang lebih tinggi menunjukkan kemampuan prediksi model yang lebih baik. Chin
(1998) mengklasifikasikan nilai R? sebagai berikut: 0,67 (substansial), 0,33 (moderat), dan 0,19
(lemabh).

Tabel 7. Hasil Uji R-Square
Variabel Dependen R-Square Adjusted R-Square
Keberlanjutan Usaha (YY) 0,684 0,674
Sumber: Data primer diolah, 2026

Nilai R-Square sebesar 0,684 pada Tabel 7 menunjukkan bahwa 68,4% variabilitas Keberlanjutan
Usaha UMKM di Kabupaten Sumbawa dapat dijelaskan secara simultan oleh transformasi digital,
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strategi bisnis, dan kesiapan modal. Sisanya sebesar 31,6% dijelaskan oleh variabel lain di luar model
penelitian ini, seperti faktor kewirausahaan, dukungan pemerintah, kompetensi sumber daya manusia,
dan kondisi makroekonomi. Nilai Adjusted R-Square sebesar 0,674 mengindikasikan bahwa setelah
dilakukan penyesuaian terhadap jumlah variabel prediktor, model masih mampu menjelaskan sekitar
67,4% variasi pada variabel dependen. Berdasarkan klasifikasi Chin (1998), nilai R-Square yang
diperoleh termasuk dalam kategori substansial, yang menunjukkan bahwa model penelitian memiliki
kekuatan prediksi yang kuat.
2. Size effect (F?)

F-Square digunakan untuk mengukur kontribusi relatif setiap variabel independen terhadap variabel
dependen. Menurut Hair et al. (2024), nilai F2 di atas 0,02 menunjukkan pengaruh kecil, 0,15
menunjukkan pengaruh sedang, dan 0,35 menunjukkan pengaruh besar.

Tabel 8. Hasil Uji F-Square
Variabel Independen F-Square Kategori Pengaruh

Transformasi Digital (X1) 0,412 Besar
Strategi Bisnis (X2) 0,387 Besar
Kesiapan Modal (X3) 0,296 Sedang

Sumber: Data primer diolah, 2026

Berdasarkan Tabel 8, transformasi digital memiliki nilai F-Square tertinggi sebesar 0,412 yang berarti
memberikan kontribusi pengaruh besar terhadap keberlanjutan usaha UMKM. Strategi bisnis
memberikan kontribusi dengan nilai F2 sebesar 0,387 (pengaruh besar), sedangkan kesiapan modal
memberikan kontribusi sebesar 0,296 (pengaruh sedang). Hasil ini mengindikasikan bahwa ketiga
variabel independen memberikan kontribusi yang substantif dalam menjelaskan keberlanjutan usaha
UMKM, dengan transformasi digital menjadi prediktor paling kuat.
3. Uji Q-Square (Q?) Predictive Relevance

Q-Square digunakan untuk menilai predictive relevance model. Nilai Q2 lebih besar dari nol
menunjukkan bahwa model memiliki predictive relevance, sedangkan nilai kurang dari nol
menunjukkan model tidak memiliki predictive relevance (Hair et al., 2024). Nilai Q-Square dihitung
dengan rumus: Q2=1—(1-R?).

Q*=1-(1-0,684)=1-0,316 =0,684

Nilai Q-Square sebesar 0,684 yang lebih besar dari nol menunjukkan bahwa model penelitian ini
memiliki predictive relevance yang baik. Artinya, model mampu memprediksi dengan baik nilai
indikator-indikator pada konstruk endogen berdasarkan variabel-variabel eksogen yang ada dalam
model.
4. Uji Goodness of Fit (GoF)

Uji Goodness of Fit (GoF) digunakan untuk mengevaluasi kesesuaian model secara keseluruhan. Nilai
GoF dihitung dengan menggunakan akar dari perkalian antara rata-rata nilai communality (AVE) dan
rata-rata R-Square. Kategori GoF menurut Tenenhaus et al. (2005) adalah sebagai berikut: 0,10 (kecil),
0,25 (sedang), dan 0,36 (besar).

Nilai rata-rata AVE adalah (0,724 + 0,751 + 0,683 + 0,716) / 4 = 0,719. Perhitungan GoF sebagai
berikut:

GoF = (R? x Com AVE) = V(0,684 x 0,719) =0,4918 = 0,701

Nilai GoF sebesar 0,701 jauh melebihi ambang batas 0,36 sehingga dapat disimpulkan bahwa model
penelitian memiliki goodness of fit yang besar atau sangat baik. Hal ini menunjukkan bahwa model
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yang diajukan dalam penelitian ini relevan dan sesuai dengan data empiris yang ada, serta dapat
digunakan untuk menjawab permasalahan penelitian.

5. Uji Hipotesis (Bootstrapping)
Uji hipotesis dilakukan dengan teknik bootstrapping untuk mendapatkan nilai t-statistik dan p-value
dari setiap koefisien jalur. Hipotesis dinyatakan diterima apabila t-statistik lebih besar dari 1,96 dan
p-value lebih kecil dari 0,05 pada tingkat signifikansi 5% dua arah (Cohen, 2018). Hasil pengujian
hipotesis disajikan pada tabel berikut.

Tabel 9. Hasil Uji Hipotesis (Bootstrapping)
Pengaruh Antar Variabel Sampel Asli (O) T-Statistik ((O/STDEV|) P-Values Keterangan

X1 —>Y 0,398 5,124 0,000 H1 diterima
X2 —>Y 0,352 4,867 0,000 H2 diterima
X3 >5Y 0,287 4,213 0,000 H3 diterima

Sumber: Data primer diolah, 2026

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis yang disajikan pada Tabel 9, interpretasi path coefficients
melalui metode PLS bootstrapping dapat dijelaskan sebagai berikut:
a. Variabel Transformasi Digital (X1) memiliki nilai koefisien jalur sebesar 0,398 dengan arah

positif. Hasil uji menunjukkan t-statistik sebesar 5,124 yang lebih besar dari 1,96 serta p-value
sebesar 0,000 yang lebih kecil dari 0,05. Dengan demikian, hipotesis pertama (H1) yang
menyatakan bahwa transformasi digital berpengaruh positif dan signifikan terhadap keberlanjutan
usaha UMKM diterima.

b. Variabel Strategi Bisnis (X2) memiliki nilai koefisien jalur sebesar 0,352 dengan arah positif.
Hasil uji menunjukkan t-statistik sebesar 4,867 yang lebih besar dari 1,96 serta p-value sebesar
0,000 yang lebih kecil dari 0,05. Dengan demikian, hipotesis kedua (H2) yang menyatakan bahwa
strategi bisnis berpengaruh positif dan signifikan terhadap keberlanjutan usaha UMKM diterima.

c. Variabel Kesiapan Modal (X3) memiliki nilai koefisien jalur sebesar 0,287 dengan arah positif.
Hasil uji menunjukkan t-statistik sebesar 4,213 yang lebih besar dari 1,96 serta p-value sebesar
0,000 yang lebih kecil dari 0,05. Dengan demikian, hipotesis ketiga (H3) yang menyatakan bahwa
kesiapan modal berpengaruh positif dan signifikan terhadap keberlanjutan usaha UMKM diterima.

Pembahasan
1. Pengaruh Transformasi Digital terhadap Keberlanjutan Usaha UMKM

Hasil pengujian hipotesis membuktikan bahwa transformasi digital memiliki pengaruh positif dan
signifikan terhadap keberlanjutan usaha UMKM di Kabupaten Sumbawa. Koefisien jalur sebesar 0,398
merupakan yang tertinggi di antara ketiga variabel independen, menandakan bahwa transformasi digital
merupakan faktor determinan paling kuat dalam menjamin keberlanjutan usaha UMKM di era ekonomi
digital. Temuan ini memperkuat argumen bahwa dalam konteks persaingan bisnis yang semakin ketat,
UMKM yang mampu mengadopsi teknologi digital secara optimal akan memiliki daya tahan yang lebih
baik dalam menghadapi dinamika pasar. Pemanfaatan media sosial, e-commerce, dan pembayaran digital
seperti QRIS memungkinkan UMKM untuk memperluas jangkauan pasar, meningkatkan efisiensi
operasional, serta membangun interaksi yang lebih dekat dengan konsumen (Hasanah & Mulyana, 2023).
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Hasil penelitian ini sejalan dengan temuan Wahyuni dan Pratama (2023) yang menunjukkan bahwa
UMKM vyang telah melakukan digitalisasi mengalami peningkatan omzet rata-rata 35% dibandingkan
dengan UMKM yang masih menggunakan model bisnis konvensional. Demikian pula penelitian Lestari et
al. (2023) yang menemukan bahwa adopsi teknologi digital berkontribusi signifikan terhadap resiliensi
UMKM di masa krisis, khususnya pada saat pandemi COVID-19. Pada konteks yang lebih luas, studi
internasional oleh Chen et al. (2022) juga mengonfirmasi bahwa transformasi digital merupakan prediktor
kuat bagi pertumbuhan dan keberlanjutan small and medium enterprises (SMEs) di negara-negara
berkembang. Hal ini mengindikasikan bahwa temuan penelitian ini memiliki relevansi yang kuat, baik
dalam konteks lokal maupun global.

Secara teoretis, temuan ini sesuai dengan Technology Acceptance Model (TAM) yang
dikembangkan oleh Davis (1989) dan diperbarui oleh Venkatesh dan Bala (2008). Teori ini menyatakan
bahwa adopsi teknologi ditentukan oleh dua faktor utama, yaitu persepsi kegunaan (perceived usefulness)
dan persepsi kemudahan penggunaan (perceived ease of use). Dalam konteks UMKM di Kabupaten
Sumbawa, pelaku usaha yang merasakan manfaat teknologi digital dalam meningkatkan omzet dan efisiensi
akan semakin termotivasi untuk mengadopsi teknologi tersebut. Selain itu, Resource-Based View (RBV)
yang dikemukakan oleh Barney (1991) juga menjelaskan bahwa kemampuan digital menjadi sumber daya
strategis yang menciptakan keunggulan kompetitif berkelanjutan, terutama dalam era ekonomi digital di
mana informasi dan konektivitas menjadi aset utama.

Implikasi dari temuan ini sangat relevan bagi pelaku UMKM dan pemerintah daerah Sumbawa. Bagi
pelaku UMKM, transformasi digital tidak dapat lagi dianggap sebagai sesuatu yang bersifat opsional,
melainkan kebutuhan fundamental untuk bertahan dan berkembang. Investasi dalam peningkatan literasi
digital, adopsi platform e-commerce, dan pemanfaatan digital marketing harus menjadi prioritas strategis.
Sementara itu, bagi pemerintah daerah, temuan ini memperkuat urgensi pengembangan ekosistem digital
yang kondusif, seperti penyediaan infrastruktur internet yang merata, pelatihan digital yang terstruktur,
serta pendampingan UMKM untuk masuk ke dalam marketplace nasional dan internasional. Dengan
demikian, sinergi antara pelaku UMKM, pemerintah, dan lembaga pendamping akan menciptakan
momentum pertumbuhan ekonomi digital yang inklusif di Kabupaten Sumbawa (Sari & Wibowo, 2024).

2. Pengaruh Strategi Bisnis terhadap Keberlanjutan Usaha UMKM

Hasil pengujian hipotesis juga membuktikan bahwa strategi bisnis berpengaruh positif dan signifikan
terhadap keberlanjutan usaha UMKM di Kabupaten Sumbawa. Koefisien jalur sebesar 0,352 menunjukkan
bahwa semakin baik strategi bisnis yang diterapkan, semakin tinggi pula tingkat keberlanjutan usaha yang
dicapai. Strategi bisnis yang efektif mencakup diferensiasi produk, segmentasi pasar yang tepat, inovasi
yang berkelanjutan, kemitraan strategis, serta positioning merek yang jelas. Kombinasi dari elemen-elemen
ini memungkinkan UMKM untuk menciptakan nilai tambah yang unik di mata konsumen sekaligus
membangun keunggulan kompetitif dalam jangka panjang (Pratiwi & Kurniawan, 2022).

Temuan ini selaras dengan penelitian Rahmawati dan Santoso (2023) yang menunjukkan bahwa
UMKM di sektor kuliner dan kerajinan yang menerapkan strategi diferensiasi dan inovasi produk mampu
bertahan lebih lama di pasar dibandingkan dengan UMKM yang hanya mengandalkan strategi harga murah.
Demikian pula penelitian internasional oleh Kraus et al. (2022) yang menyimpulkan bahwa entrepreneurial
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orientation dan strategic flexibility merupakan kunci keberlanjutan SMEs dalam lingkungan bisnis yang
volatil. Dalam konteks Kabupaten Sumbawa, karakteristik UMKM yang didominasi oleh sektor
perdagangan dan kuliner menuntut strategi diferensiasi yang kuat agar mampu membedakan diri dari
kompetitor, baik pada skala lokal maupun nasional.

Secara teoretis, hasil penelitian ini mendukung Generic Competitive Strategy yang dikemukakan
oleh Porter (2020), yang menyatakan bahwa perusahaan dapat mencapai keunggulan kompetitif melalui
salah satu dari tiga strategi generik, yaitu cost leadership, differentiation, atau focus. Pada konteks UMKM,
strategi diferensiasi dan focus seringkali menjadi pilihan yang lebih strategis dibandingkan cost leadership,
mengingat keterbatasan sumber daya dan skala ekonomi. Selain itu, Dynamic Capabilities Theory dari
Teece (2018) menjelaskan bahwa kemampuan perusahaan untuk mengidentifikasi peluang, memanfaatkan
peluang tersebut, dan mentransformasikan sumber daya secara dinamis merupakan kunci keberlanjutan
dalam lingkungan bisnis yang terus berubah. UMKM di Sumbawa yang memiliki dynamic capabilities akan
lebih mampu beradaptasi dengan perubahan preferensi konsumen dan perkembangan teknologi.

Implikasi praktis dari temuan ini adalah pentingnya penguatan kapabilitas perumusan dan
implementasi strategi bisnis di kalangan pelaku UMKM. Pendampingan yang bersifat strategis, seperti
pelatihan perencanaan bisnis, workshop inovasi produk, dan mentoring pemasaran digital, perlu
diintensifkan oleh pemerintah daerah, perguruan tinggi, dan lembaga pendamping. Selain itu, pelaku
UMKM di Sumbawa perlu didorong untuk mengembangkan produk-produk unggulan yang memiliki
karakteristik lokal yang kuat, sehingga dapat menjadi diferensiator di pasar nasional maupun internasional.
Keterlibatan Universitas Teknologi Sumbawa melalui program kuliah kerja nyata tematik UMKM,
inkubator bisnis, dan riset terapan dapat menjadi katalisator dalam menghasilkan strategi bisnis yang
evidence-based bagi UMKM lokal (Suarantalla & Rizqi, 2024).

3. Pengaruh Kesiapan Modal terhadap Keberlanjutan Usaha UMKM

Hasil pengujian hipotesis membuktikan bahwa kesiapan modal berpengaruh positif dan signifikan
terhadap keberlanjutan usaha UMKM di Kabupaten Sumbawa, dengan koefisien jalur sebesar 0,287.
Meskipun kontribusinya lebih rendah dibandingkan transformasi digital dan strategi bisnis, peran kesiapan
modal tetap signifikan dalam menjamin keberlanjutan usaha. Kesiapan modal mencakup aspek kecukupan
modal sendiri, akses terhadap kredit formal, manajemen arus kas yang sehat, perencanaan keuangan yang
terstruktur, serta diversifikasi sumber modal. Ketersediaan modal yang memadai memungkinkan UMKM
untuk membiayai operasional, melakukan investasi dalam teknologi digital, mengembangkan produk baru,
serta memperluas kapasitas produksi (Fadhilah & Arifin, 2023).

Temuan ini sejalan dengan penelitian Nugroho et al. (2022) yang menunjukkan bahwa akses terhadap
pembiayaan formal berkorelasi positif dengan pertumbuhan dan keberlanjutan UMKM di Indonesia.
Demikian pula studi Hidayat dan Kusuma (2023) yang menemukan bahwa UMKM yang memiliki
diversifikasi sumber modal, seperti kombinasi modal sendiri, kredit perbankan, dan pembiayaan fintech,
memiliki tingkat resiliensi yang lebih tinggi menghadapi guncangan ekonomi. Pada level internasional,
penelitian Beck dan Demirglc-Kunt (2020) menegaskan bahwa akses keuangan merupakan salah satu
constraint utama bagi pertumbuhan SMEs di negara berkembang, dan perbaikan akses keuangan berdampak
signifikan terhadap kinerja usaha.
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Secara teoretis, temuan ini mendukung Pecking Order Theory yang dikemukakan oleh Myers dan
Majluf (1984), yang menyatakan bahwa perusahaan cenderung mengutamakan pendanaan internal terlebih
dahulu, diikuti oleh utang, dan terakhir penerbitan ekuitas. Pada konteks UMKM, urutan ini tetap relevan,
di mana pelaku usaha cenderung mengandalkan modal sendiri sebelum mengakses sumber pembiayaan
eksternal. Selain itu, Financial Literacy Theory menjelaskan bahwa pengetahuan dan keterampilan
keuangan pelaku UMKM berpengaruh terhadap kemampuan mereka mengelola modal secara efektif
(Lusardi & Mitchell, 2023). UMKM di Sumbawa yang memiliki literasi keuangan yang baik akan lebih
mampu memanfaatkan modal secara produktif dan menghindari risiko keuangan yang dapat mengancam
keberlanjutan usaha.

Implikasi temuan ini sangat strategis bagi berbagai pemangku kepentingan. Bagi pelaku UMKM di
Sumbawa, penting untuk meningkatkan literasi keuangan melalui pelatihan pembukuan sederhana,
manajemen arus kas, dan perencanaan investasi. Bagi lembaga keuangan, baik bank maupun fintech, perlu
dikembangkan produk pembiayaan yang sesuai dengan karakteristik UMKM lokal, seperti skema Kredit
Usaha Rakyat (KUR), pembiayaan syariah, maupun platform peer-to-peer lending. Pemerintah daerah
dapat berperan sebagai fasilitator melalui program pendampingan akses permodalan, pemberian jaminan
kredit, serta penyediaan dana bergulir bagi UMKM yang memiliki prospek pertumbuhan. Sinergi antara
UMKM, lembaga keuangan, dan pemerintah akan menciptakan ekosistem permodalan yang inklusif dan
berkelanjutan, sehingga menjadi pendorong utama keberlanjutan usaha UMKM di Kabupaten Sumbawa
(OJK, 2024).

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah dipaparkan sebelumnya, penelitian ini
menghasilkan beberapa kesimpulan sebagai berikut:

1. Transformasi digital memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap keberlanjutan usaha UMKM
di Kabupaten Sumbawa dengan nilai koefisien jalur tertinggi sebesar 0,398. Hal ini menunjukkan
bahwa pemanfaatan media sosial, e-commerce, pembayaran digital, dan digitalisasi operasional
merupakan faktor determinan paling kuat dalam menjamin keberlanjutan usaha UMKM di era
ekonomi digital. Temuan ini didukung oleh Technology Acceptance Model (TAM) dan Resource-
Based View (RBV) yang menjelaskan bahwa kapabilitas digital menjadi sumber keunggulan
kompetitif yang berkelanjutan bagi UMKM.

2. Strategi bisnis berpengaruh positif dan signifikan terhadap keberlanjutan usaha UMKM dengan
koefisien jalur sebesar 0,352. Hal ini menegaskan bahwa strategi bisnis yang efektif, meliputi
diferensiasi produk, segmentasi pasar, inovasi berkelanjutan, kemitraan strategis, dan positioning
merek, menjadi faktor penting dalam menjaga daya saing dan keberlanjutan UMKM. Temuan ini
sejalan dengan Generic Competitive Strategy dari Porter (2020) dan Dynamic Capabilities Theory dari
Teece (2018).

3. Kesiapan modal memberikan pengaruh positif dan signifikan terhadap keberlanjutan usaha UMKM
dengan koefisien jalur sebesar 0,287. Kecukupan modal sendiri, akses kredit formal, manajemen arus
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kas, perencanaan keuangan, dan diversifikasi sumber modal menjadi fondasi penting bagi UMKM
untuk melakukan investasi strategis, termasuk dalam transformasi digital. Temuan ini konsisten
dengan Pecking Order Theory dan Financial Literacy Theory yang menekankan pentingnya literasi
dan struktur keuangan dalam menjamin keberlanjutan usaha.

4. Secara simultan, transformasi digital, strategi bisnis, dan kesiapan modal mampu menjelaskan 68,4%
variabilitas keberlanjutan usaha UMKM di Kabupaten Sumbawa (R? = 0,684), yang termasuk dalam
kategori substansial. Nilai Goodness of Fit sebesar 0,701 juga menegaskan bahwa model penelitian
memiliki tingkat kesesuaian yang sangat baik dengan data empiris.
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